
ENTERPRISE ARCHITECTURE PLANNING UNTUK
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI AKADEMIK

MENGGUNAKAN ZACHMAN FRAMEWORK

TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer pada

Program Studi Sistem Informasi

Oleh:

ERLAMBANG WIBISONO
11553100431

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PEKANBARU
2022









LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

Tugas akhir yang tidak dipublikasikan ini telah didaftarkan dan tersedia di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan terbuka untuk
umum selama hak cipta tetap pada pencipta. Perekaman kutipan ke literatur diper-
bolehkan, akan tetapi kutipan atau abstrak harus dengan seizin penulis dan harus
mengikuti aturan dan atribusi dengan ilmiah.

Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh tugas akhir ini harus
diperoleh secara tertulis dengan izin dari Dekan Fakultas Universitas. Perpustakaan
dapat memberikan tugas akhir kepada anggotanya dengan mengisi nama peminja-
man, tanggal peminjaman tanda peminjaman, pada form peminjaman.

iv



LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul ”ENTER-
PRISE ARCHITECTURE PLANNING UNTUK PENGEMBANGAN SISTEM
INFORMASI AKADEMIK MENGGUNAKAN ZACHMAN FRAMEWORK ini
merupakan karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan tiruan, salinan, atau dup-
likat dari tugas akhir yang telah dipergunakan untuk medapatkan gelar kesarjanaan
di perguruan tinggi lain, serta belum pernah dipublikasikan.

Pekanbaru, 14 Juli 2022
Yang membuat pernyataan,

ERLAMBANG WIBISONO
NIM. 11553100431

v



LEMBAR PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim...
Alhamdulillaah, Alhamdulillaah, Alhamdulillahi Robbil ’Alamiin, puji dan syukur

penulis panjatkan kepada Rabb semesta alam yang dimana dengan ini banyak
sekali nikmat, rahmat, serta karunia-Nya yang tercurahkan kepada kita,

sehinggapenulis masih diberi kesempatan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini.
Solawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu ’Alayhi
wa Sallam yang telah menjadi panutan kita, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir yang berjudul ”Enterprise Architecture Planing untuk Pengembangan
Sistem Informasi Akademik Menggunakan Zachman Framework” sebagai salah

satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana komputer.
Dengan kerendahan hati yang tulus dari Ridho-Mu ya Allah izinkan penulis

mempersembahkan hadiah kecil ini sebagai pelepas lelah, penyeka peluh untuk
membuat wajah kedua orang tua tersenyum.

Terima kasih banyak kepada kedua orang tua saya bapak Joko Suroso dan ibu saya
Subekti serta adik saya Silva Iriana Widari (Jazakumullahu Khayran) yang telah

memberikan Do’a, perhatian, dukungan, dorongan, dan kasih sayang serta
semuanya kepada saya, yang menjadi penyemangat ketika suka maupun duka

sehingga tugas akhir ini bisa terselesaikan.
Terima kasih banyak kepada teman-temanku yang sangat perhatian, banyak

membantu, memberikan nasehat serta motivasinya yaitu Ahmad Khaidir, Aldeni,
Fajriansyah, Fajri Ramadhan, Alfino Ridho, Redi Cahyadi, Jalih Prasongko, Haka

abu Shofiyah, Husen abu Ismail, Yogi dan sahabat serta teman yang tidak bisa
disebutkan satu persatu.

Cinta dan kasih sayang selalu ada untuk kedua orangtuaku, dimanapun mereka
berada. Kepada saudara dan teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan
support, nasehat dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir

ini. Semoga Allaahu Azza wa jalla membalas semua kebaikan kalian dengan
tambahan iman dan taqwa dan semoga kita semua selalu dalam lindungan Allaahu

Azza wa Jalla. Allahhuma Aamiin.

vi



KATA PENGANTAR

Assalamualaykum warohmatullahi wabarokatuh.
Alhamdulillaahi robbil ’alamiin puji dan sukur semoga selalu terlimpah cu-

rahkan kepada Allah Subhanahu wa ta’ala yang telah memberikan banyak sekali
nikmat, baik nikmat sehat, nikmat rezeki dan nikmat-nikmat lain nya yang tidak ter-
hitung. Sehingga pada kesempatan kali ini saya dapat menyelesaikan sebuah tugas
akhir sebagai pemenuhan syarat dalam menyelesaikan program sarjana (S1) Yang
berjudul ” Enterprise Architecture Planing Untuk Pengembangan Sistem Informasi
Akademik Menggunakan Zachman Framework.

Penyusunan tugas akhir ini tidak akan berhasil tanpa pertolongan dari Al-
lahu subhanahu wa ta’ala serta bantuan dan kerjasama dari pihak lain. Oleh kare-
na itu di kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada seluruh pihak yang telah membantu dan mendorong terwujudnya tugas akhir
ini

Segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih khususnya kepa-
da:

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. sebagai Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd. sebagai Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.
3. Bapak Eki Saputra, S.Kom., M.Kom. sebagai Ketua Program Studi Sistem

Informasi.
4. Ibuk Idria Maita, S.Kom., M.Sc. sebagai Dosen Pembimbing Akademik

sekaligus Pembimbing tugas akhir yang telah banyak meluangkan waktun-
ya, kontribusi, memperhatikan, membimbing, dan memotivasi dari awal
perkuliahan hingga sampai saat ini.

5. Bapak Arif Marsal, Lc., MA. sebagai ketua sidang yang telah memberikan
masukan, nasehat, serta arahan yang membangun demi terciptanya tugas
akhir ini menjadi lebih baik.

6. Ibuk Medyantiwi Rahmawita, M, ST., M.Kom. sebagai penguji I yang telah
memberi masukan serta arahan yang membangun demi terciptanya tugas
akhir ini menjadi lebih baik.

7. Ibuk Febi Nur Salisah, S.Kom., M.Kom. sebagai penguji II yang telah mem-
beri masukan serta arahan yang membangun demi terciptanya tugas akhir ini
menjadi lebih baik.

8. Semua pegawai serta staf Program Studi Sistem Informasi yang bersedia
meluangkan waktu dan tenaganya untuk membantu dan memperlancar pen-
gelolaan tugas akhir ini.

vii



9. Seluruh Dosen prodi sistem informasi yang sampai saat ini telah mem-
berikan banyak ilmu dan motivasinya tanpa batas.

10. Seluruh Guru SMAN 2 Siak Hulu yang berpartisipasi dan mengizinkan saya
untuk melakukan penelitian di SMAN 2 Siak Hulu.

11. Untuk kedua orang tuaku tersayang yang telah memberikan segalanya beru-
pa cinta dan kasih sayang, sehingga ini menjadi motivasi tersendiri bagi
penulis. Terima kasih atas semua pengorbanan dan kerja keras yang kalian
berikan untuk kesuksesan penulis dengan ketulusan dan dedikasi. Semoga
Allah selalu melindungi kalian dimanapun kalian berada. Aamiin..

12. Teruntuk seluruh teman-teman yang dimana telah banyak membantu ser-
ta mendukung penulis selama pengerjaan tugas akhir ini dan menemani
penulis pada pelaksaan ujian, sekali lagi terima kasih atas support dan doa
kalian semuanya.

13. Teruntuk pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu didalam ke-
sempatan ini, yang dimana telah banyak membantu penulis didalam awal
pengerjaan sampai penyelesaian tugas akhir ini, penulis berharap semoga
Allaah membalas dengan kebaikan yang banyak.
Penulis menyadari bahawasanya penulisan tugas akhir ini masih jauh dari

sempurna oleh karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis da-
patkan. Oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis mohon maaf atas segala
bentuk kekurangan.

Wassalamu’alaykum warohmatullahi wabarokatuh

Pekanbaru, 28 Juli 2022
Penulis,

ERLAMBANG WIBISONO
NIM. 11553100431

viii



ENTERPRISE ARCHITECTURE PLANNING UNTUK
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI AKADEMIK

MENGGUNAKAN ZACHMAN FRAMEWORK

ERLAMBANG WIBISONO
NIM: 11553100431

Tanggal Sidang: 14 Juli 2022
Periode Wisuda:

Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru

ABSTRAK

Dalam pengembangan sistem informasi, diperlukan suatu perencanaan untuk melengkapi arah
strategis sekolah. Proses perencanaan metode perencanaan arsitektur perusahaan yang meman-
faatkan pembuatan model arsitektur perusahaan yang berisi data Arsitektur, Aplikasi dan Teknologi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Zachman Framework yang terdiri dari
3 prespektif yaitu: Prespektif Perencana (Owner’s View), Prespektif Pemilik (Owner’s View), dan
Prespektif Perancang (Designer’s View). Penelitian ini bertujuan untuk mengubah perencanaan
arsitektur perusahaan menjadi model konseptual arsitektur perusahaan sebagai cetak biru tingkat
tinggi untuk data, aplikasi, dan teknologi. Model arsitektur perusahaan yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai cetak biru untuk data, aplikasi, dan teknologi dalam pengembangan sistem
informasi. Hasil perusahaan cetak biru perencanaan arsitektur untuk kebutuhan data, estimasi
platform dan aplikasi teknologi serta konten lain yang diperlukan ialah untuk pengembangan sistem
informasi terintegrasi sekolah.

Kata Kunci: Enterprise Architecture Planning, Data Architecture, Application Architecture,
Technology Architecture
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ABSTRACT

In the development of information systems, a plan is needed to complete the school’s strategic
direction. the planning process of a corporate architecture planning method that utilizes the
creation of a corporate architecture model that contains data on Architecture, Applications and
Technology. The method used in this study is the Zachman Framework method which consists of
3 perspectives, namely: the Planner’s Perspective (Owner’s View), Owner’s Perspective (Owner’s
View), and Designer’s Perspective (Designer’s View). This study aims to transform enterprise
architecture planning into a conceptual model of enterprise architecture as a high blue level for
data, applications, and technology. The resulting enterprise architecture model can be used as a
blueprint for data, applications, and technology in the development of information systems. The
results of the company’s architectural planning blueprint for data requirements, platform estimation
and technology applications as well as other content required for the development of a school’s
integrated information system.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam mengelola hingga menjalankan proses bisnis dalam suatu organisas-

i atau perusahaan, peran teknologi informasi harus memiliki penopang. Hal ini
mengakibatkan cara orang bekerja untuk mencapai tujuan bisnisnya menjadi lebi-
h efisien dan efektif. Terbukti dengan peran teknologi informasi, segala aktivitas
dalam suatu perusahaan atau organisasi dapat mendatangkan keuntungan yang be-
sar. Oleh karena itu, diperlukan dokumen acuan saat mengimplementasikan proses
bisnis agar lebih fokus dan sistimatis.

Dalam ekspansi sistem informasi, aspek pembaharuanpun perlu diper-
hatikan untuk memangkas kesenjangan dalam metode ekspansi dalam suatu sistem.
Kondisi tersebut kemudian melahirkan sebuah sistem informasi yang tidak dapat di-
gunakan sesuai pada apa yang di inginkan dengan berlandaskan sasaran dan maksud
implementasiinformation system pada instansi yaitu kemampuan serta keberhasilan
untuk pemenuhan apa yang dibutuhkan pada suatu instansi. (Yunis dan Theodora,
2012).

Upaya serta usaha terbaik yang telah dilakukan pada institusi pendidikan
demi lancarnya aliran dan pengelolaan informasi yang ada. Dalam pengambilan
keputusan, baik untuk perencanaan, pengawasan, dan pelaksaan sangat dibutuhkan-
nya informasi yang cepat, akurat, dan tepat. (Widodo, 2010). Oleh karena itu,
diperlukannya cetak biru (blue print) Enterprise yang akan dibangun dalam sebuah
perancanan Architecture Enterprise. Dapat ditentukan bahwasanya penelitian ini
akan membahas tentang Architecture Enterprise Sistem Informasi dengan Menggu-
nakan Enterprise Architecture Planning Menggunakan Kerangka Kerja Zachman
pada SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Untuk mengurangi ketidak seimbangan tersebut, perlu ditingkatkan peren-
canaan process busines dan technology information system, seperti perencanaan
infrastruktur aplikasi, perencanaan infrastruktur informasi (data), perencanaan
infrastruktur jaringan (teknologi), manajemen perusahaan dan sumber daya.
(Nurnaningsih, 2017). Mengingat dampak perbaikan sistem informasi di instansi,
maka instansi pelaksana harus membuat rencana sebagai tolok ukur pengembangan
sistem informasi dengan petunjuk dan persiapan yang jelas untuk perbaikan sis-
tem informasi di instansi secara keseluruhan. (Frankel dkk., 2003). Dalam peneli-
tian ini, penulis menggunakan metodologi Enterprise Architecture Planning (EAP),
yang menjelaskan prosedur penentuan Arsitektur ketika menerapkan informasi un-
tuk membantu perusahaan dan mempersiapkan implementasi rancangan bangun.



Dijelaskan bahwasanya didalam EAP istilah dari penggunaan kata ”Arsitektur”
meliputi arsitektur data, arsitektur teknologi, dan arsitektur aplikasi. Architecture
di sini sama dengan blue print, pemaparan atau model. (Spewak dan Hill, 1993).

Arsitektur enterprise merupakan suatu metode yang digunakan untuk mem-
bangun sebuah arsitektur perusahaan, Menurut Steven H Spewak Architecture En-
terprise adalah metode pendekatan perencanaan kualitas data yang berorientasi pa-
da kebutuhan bisnis serta bagaimana cara implementasi dari Arsitektur tersebut di-
lakukan sedemikian rupa dalam usaha untuk mendukung perputaran roda bisnis dan
pencapaian sistem informasi serta organisasi.

Enterprise Architecture Planning (EAP) adalah pendekatan yang dibuat
oleh Steven H. Spewak untuk membangun Enterprise Architecture perusahaan
berdasarkan data dan bisnis. Enterprise Architecture Planning adalah proses
yang mendefinisikan arsitektur dalam hal bagaimana informasi akan digunakan
untuk mendukung bisnis dan rencana untuk mengimplementasikan arsitektur itu.
(Nurnaningsih, 2017).

Saat ini SMA Negeri 2 Siak Hulu mempunyai beberapa sistem informasi
untuk mendukung aktivitasnya, sistem informasi tersebut berupa website dan apli-
kasi dekstop (MS. Excel). Website pada SMA Negeri 2 Siak Hulu bertujuan sebagai
website resmi yang difungsikan untuk informasi kegiatan sekolah, pengelolaan ni-
lai dan pendataan alumni. Aplikasi dekstop (MS. Excel) bertujuan sebagai sistem
informasi akademik yang difungsikan untuk pembagian kelas, penjadwalan pros-
es belajar mengajar, sistem informasi pembayaran, mengelola pembayaran iuran
siswa dan sistem informasi pengelolaan nilai, tetapi kondisi sistem informasi yang
berjalan saat ini masih belum saling terhubung, bahkan berbeda platform dan jenis
databasenya.

Hal ini dikarenakan belum adanya perencanaan yang matang dalam pem-
bangunan sistem informasi yang menyebabkan sekolah kesulitan dalam melakukan
koordinasi dengan dinas pendidikan dalam pendataan sekolah setiap tahunya. Se-
lain itu, sekolah belum mempunyai dokumentasi tentang sistem dan teknologi yang
berjalan saat ini sehingga menyulitkan dalam pengembangan sistem informasi kede-
panya yang menghambat dalam melengkapi arah strategi yang dimiliki SMA Negeri
2 Siak Hulu (Imbar dan Handayani, 2008).

SMAN 2 Siak Hulu yakni salah satu sekolah menengah keatas yang berca-
bangkan diprovinsi Riau yang beralamatkan di Jl. Kubang Raya No62, Kubang
Jaya, kec. Siak Hulu, Kab. Kampar, Riau 28293. Sekolah ini telah berdiri sejak
tahun 1999 dengan status negeri yang telah disahkan oleh kementrian pendidikan
provinsi Riau. SMA ini mempunyai peranan yang sangat penting dan berkualitas
serta unggul pada pembentukan sumber daya manusia (SDM). Kewajiban seko-
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lah bagi siswa ialah memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik kepada siswa,
orangtua, maupun masyarakat. Memberikan informasi tentang perkembangan pros-
es belajar siswa secara cepat, akurat, dan tepat merupakan salah satu peran penting
sekolah. SI/TI juga berperan penting yang sangat dibutuhkan oleh lembaga pen-
didikan salah satunya sekolah. Salah satu faktor pendorong pemanfaatan sistem
informasi dalam organisasi adalah semakin meningkatnya kebutuhan dalam fungsi
bisnis yang dijalankan Yunis dan Theodora (2012)

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah framework yang mampu mengako-
modasi kepentingan semua pihak yang terlibat dan mampu mengidentifikasi ke-
pentingan semua pihak yang terlibat dan mampu mengidentifikasi setiap aspek yang
diperlukan. Salah satu framework yang dapat melihat permasalahan dalam pemba-
ngunan sebuah sistem informasi disuatu instansi dari berbagai sudut pandang adalah
Zachman Framework (Rosmiati, 2017).

Zachman Framework adalah framework Arsitektur Enterprise yang menye-
diakan cara untuk memandang dan mendefinisikan sebuah enterprise secara for-
mal dan terstruktur dengan baik (Irfanto dan Andry, 2017). Zacman Framework
juga mempunyai beberapa cara untuk membantu seluruh staf manajemen mende-
fenisikan secara keseluruhan agar memiliki struktur organisasi yang mendukung
akses, interpeksi, integrasi, pengolaan, pengembangan dan perubahan.

Adapun penelitain terdahulu yang telah menerapkan framework zachman:
(1)Nurnaningsih pada tahun 2017 tentang “Enterprise Architecture Planning Untuk
Pengembangan Sistem Informasi Akademik Menggunakan Zachman Framework”.
(2)Irfanto dan Andri pada tahun 2017 tentang ”Perancangan Enterprise Architec-
ture Menggunakan Zachman Framework (Studi Kasus: Pt. Vivamas Adipratama)”.
(3)Kurniawan pada tahun 2011 tentang “Enterprise architecture planning sistem
informasi pada tingkat perkuliahan swasta dengan zachman framework”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat
judul “Enterprise Architecture Planning Untuk Pengembangan Sistem Informasi
Akademik Menggunakan Zachman Framework”

1.2 Perumusan Masalah
Setelah melihat dari latar belakang di atas, maka kita bisa menjabarkan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: “Bagaimana cara menerapkan En-
terprise Architectur Planning Untuk Pengembangan Sistem Informasi Akademik
Menggunakan Metode Zachman Framework?”

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dibuat untuk menghindari adanya penyimpangan dan

perluasan pokok bahasan agar penelitian lebih terarah dan memudahkan pemba-
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hasan sehingga tujuan penelitian tercapai. Beberapa batasan masalah dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Enterprise Architecture Planning berbentuk rancangan peren-
canaan architecture data, arcitecture application dan architecture technolo-
gy menjadi blue print untuk membantu kepentingan perkembangan system
informasi.

2. Aktifitas dalam penelitian ini membutuhkan metodologi Enterprise Archi-
tecture Planning (EAP) yang berbasis pada Zachman Framework.

3. Kerangka kerja Zachman dibatasi hanya sampai pada Perspektif Perancang
(Designer’s View).

4. Studi kasus dilakukan di sebuah instansi sekolah yaitu SMA Negeri 2 siak
Hulu.

1.4 Tujuan
Tujuan dilakukan nya penelitian yaitu:

1. Untuk merancang Enterprise Architecture Sistem Informasi Akademik se-
hingga menghasilkan Blue Print atau cetak biru dalam pengembangan Sis-
tem Informasi Akademik pada SMA Negeri 2 Siak Hulu

2. Untuk melihat Aplikasi yang potensial pada SMA Negeri 2 Siak Hulu
3. Untuk mengembangkan Enterprise Architecture dari Sistem Informasi

Akademik serta menghasilkan sebuah Aplikasi yang potensial.

1.5 Manfaat
Manfaat yang bisa diberikan dari hasil penelitian yang akan dilakukan

adalah:
1. Dapat dijadikan sebagai Blue Print atau Cetak Biru IS/IT SMAN 2 Siak

Hulu.
2. Dapat meningkatkan keakuratan analisis, perencanaan, khususnya dalam

perencanaan arsitektur enterprise di SMAN 2 Siak Hulu.

1.6 Sistematika PenuIisan
Untuk lebih mudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada dalam

tugas akhir ini secara keseluruhan, maka perlu dikemukakan suatu sistematika
yang menjadi dasar dan rekomendasi penulisan tugas akhir. Adapun sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab ini dijelaskan teori: (1)Enterprise Architecture; (2)Zachman Fram-
work; (3)Pengembangan Sistem Informasi; (4) Sekolah SMA

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis mengemukakan fase-fase dan metode penelitian yang
digunakan penulis dalam penelitian yaitu: (1) perumusan masalah; (2)
mengumpulkan data; (3) mencari solusi; (4) perancangan EA; (5) hasil dan
pembahasan.

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada bab ini menjelaskan mengenai: (1) pengumpulan
data; (2) proses EA; dan (3) hasil pengembangan.

BAB 5. PENUTUP
Kesimpulan serta saran dari tugas akhir ada di dalam bab ini.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Enterprise Architecture
Enterprise Architecture Planning atau EAP ialah gambaran strategi peren-

canaan kualitas data yang berfokus pada kebutuhan bisnis dengan mengimplemen-
tasikan arsitektur sedemikian rupa untuk mendukung perubahan bisnis dan penca-
paian sistem informasi dan misi organisasi. EAP menjelaskan data, aplikasi dan
teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung bisnis organisasi. (Noran, 2003)

Enterprise Architecture merupakan salah satu disiplin ilmu dalam teknologi
informasi dengan definisi sebagai berikut:

1. Deskripsi misi para stakeholder mencakup parameter informasi, fungsional-
itas/kegunaan, lokasi, organisasi dan kinerja. Enterprise architecture menje-
laskan rencana untuk membangun sistem atau sekumpulan sistem (Osvalds,
2001).

2. Enterprise Architecture merupakan suatu pendekatan logis yang kompre-
hensif dan holistik untuk merancang dan mengimplementasikan sistem dan
komponen sistem secara bersama-sama yang meliputi suatu infrastruktur
manajemen informasi atau teknologi (Parizeau, 2002).

3. Enterprise Architecture secara berkelanjutan mempengaruhi manajemen or-
ganisasi serta area teknologi yang ada dalam organisasi untuk pengembang-
an blueprint sistem informasi (Doucet, Gøtze, Saha, dan Bernard, 2009) dari
macam-macam disiplin ilmu secara teoritis ataupun praktis.

Berdasarkan defenisi tertulis, arsitektur enterprise dapat menjadi petunjuk
atau panduan dalam memajukan sistem informasi dan komunikasi karena arsitektur
enterprise adalah sebagai blue print.

Inti dari EA adalah tentang pengembangan rencana penggunaan sumber
daya TI oleh proses bisnis, serta ruang lingkup prinsip manajemen yang memung-
kinkan ekspresi strategi bisnis melalui TI. Setelah muncul sebagai pendekatan untuk
deskripsi arsitektur sistem informasi, Enterprise Architecture (EA) telah berkem-
bang menjadi subjek, beroperasi dengan model di tingkat organisasi, kelompok pe-
rusahaan dan negara (Agievich dan Skripkin, 2014).

2.2 Kerangka Kerja Zachman Framework
Dalam rancangan arsitektur Zachman framework merupakan salah satu

metode dalam membuat perancangan model arsitektur enterprise yang dapat mem-
bantu semua pihak manajemen untuk mendefenisikan enterprise secara menyeluruh
sehingga memiliki kemampuan untuk menyediakan struktur dasar organisasi yang



mendukung akses, integrasi, interpretasi, pengembangan, pengelolaan dan peruba-
han perangkat arsitektural dari sistem informasi organisasi / enterprise. (Wahyu,
Budiyanto, dan Rahayu, 2015)

Kerangka kerja bisa didefenisikan sebagai kuantitas tampilan, rencana, tang-
gapan atau perkiraan yang digunakan untuk mengatur cara pandang tentang sesuatu
atau keadaan. Kerangka kerja ini juga bisa dilihat sebagai alasan untuk mengatur
pandangan dan mengelompokkan perusahaan yang penting untuk pengembangan
sistem dan manajemen perusahaan untuk masa yang akan datang. (Zachman, 1987).

Skema klasifikasi 2 (dua) dimensi merupakan kerangka kerja bagi enterprise
architecture dalam merepresentasikan narasi dari suatu enterprise. Ini dicapai de-
ngan mempelajari berbagai objek fisik. John Zachman memperkenalkan Kerangka
kerja Zachman (Zachman Framework) yang pertama kali dikenalkan pada tahun
1987 adalah salah satu yang paling terkenal, dan selanjutnya yang di kembangkan
dan dirinci oleh Owl dan Zachman pada tahun 1992. Dalam tiap-tiap model struk-
tur menggambarkan objek arsitektur pada atribut dan baris untuk setiap objek dalam
kolom.

Kerangka kerja Zachman ialah pendekatan standar de-facto untuk mengk-
lasifikasikan Architecture Enterprise. Struktur ini telah di apresiasi dengan keung-
gulannya dalam mengklasifikasi Architecture dari perspektif Enterprise (Parizeau,
2002).

Kerangka kerja Zachman adalah kerangka kerja untuk mengkategorikan
artefak enterprise architecture dan kerangka kerja zachman bukanlah metodologi
pengembangan arstitektur enterprise. Kerangka Zachman untuk arsitektur enter-
prise memiliki enam (6) kolom dan enam (6) baris. Kerangka kerja Zachman ini
juga bisa digunakan untuk menetapkan dimana suatu metodologi itu mencakup se-
mua aspek arsitektur enterprise atau aspek mana saja yang dicakup oleh metodologi.
Kerangka kerja zachman bisa dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Kerangka Kerja Zachman untuk Enterprise Architecture

Secara keseluruhan, tiap kolom merepresentasikan focus, abstraks, atau top-
ic Enterprise Architecture, yaitu:

1. What (data): Menjelaskan unit-unit yang dianggap penting dalam bidang
bisnis. Unit-unit ini harus terus diperbarui.

2. How (fungsi): Menentukan fungsi atau aktivitas. Input dan output juga
dipertimbangkan pada kolom ini.

3. Where (jaringan): Menunjukkan hubungan antara lokasi geografis dan ak-
tivitas dalam suatu organisasi, termasuk lokasi geografis utama perusahaan.

4. Who (orang): Merupakan indikator untuk mengukur orang-orang dalam su-
atu organisasi dan keterampilan serta kinerja. Kolom ini juga terkait dengan
User Interface dan hubungan diantara pengguna serta pekerjaan yang men-
jadi tanggung jawabnya.

5. When (waktu): Merupakan waktu atau aktivitas yang menunjukkan kriteria
kinerja. Kolom ini berguna untuk penjadwalan dan pemrosesan arsitektur.

6. Why (motivasi): Menjelaskan motivasi organisasi dan karyawannya. Di si-
ni dapat dilihat tujuan, sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan, pe-
nalaran, dan pengambilan keputusan dalam organisasi.
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Kakrakteristik Kerangka Kerja Zachman: (Reni, R Yadi, dan Rohmat, 2017)

1. Mengkategorikan deliverables dari Enterprise Architecture.
2. Kegunaan Enterprise Architecture yang terbatas.
3. Banyak diadopsi di seluruh dunia.
4. Perspective View yang kurang menyeluruh.
5. Merupakan tools untuk perencanaan.

Setiap baris dalam Kerangka Zachman mewakili perspektif yang unik dan
berbedaq.:

1. Perspektif Perencana (Ballpark View), yaitu menetapkan gambaran umum
sistem informasi, latar belakang dan tujuan enterprise.

2. Perspektif Pemilik (Owner’s View), yaitu menetapkan model-model konsep-
tual dari enterprise serta bagimana model enterprise yang digunakan.

3. Perspektif Perancang (Designer’s View), yaitu menetapkan model-model
sistem informasi sekaligus menjembatani hal-hal yang diinginkan pemilik
dan hal-hal yang dapat direalisasikan secara teknikal dan bisnis.

4. Perspektif Pembangun (Builder’s View), yaitu mengelola proses untuk pem-
buatan komponen-komponen sistem informasi yang membutuhkan pema-
haman yang cermat dari spesifikasi arsitek untuk sistem.

5. Perspektif Subkontraktor (Subcontractor), yaitu membangun bagian spesi-
fik dari produk yang menghasilkan komponen-komponen yang sesuai de-
ngan spesifikasi yang disediakan. menetapkan peran dan rujukan bagi pihak
yang bertanggung jawab untuk melakukan pembangunan secara teknis dan
fisik serta mengadakan komponen-komponen yang diperlukan.

6. Perspektif Fungsi Sistem, yaitu merepresentasikan antarmuka dan fungsion-
alitas dari produk akhir yang merupakan produk dari semua perencanaan,
perancangan dan aktivitas-aktivitas pengembangan yang berjalan sebelum-
nya.

2.3 Enterprise Architecture Planning (EAP)
Enterprise Architecture Planning (EAP) menurut Steven H. Spewak ialah

suatu pendekatan untuk membangun arsitektur enterprise dengan adanya dorongan
bisnis dan dorongan data. Enterprise Architecture Planning ialah proses pendefin-
isian arsitektur pada penggunaan informasi guna mendukung bisnis dan rencana
untuk mengimplementasikan arsitektur tersebut (Spewak dan Hill, 1993).

Steven H Spewak mengatakan bahwa penggunaan istilah ”arsitektur”
meliputi arsitektur aplikasi, arsitektur data, dan arsitektur teknologi. Arsitektur
disini seperti blue print, model, atau pengambaran. Intinya, EAP tidak mende-
sain bisnis dan arsitekturnya, tetapi mendefinisikan persyaratan dan arsitektur bis-
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nis. Seluruh Arsitektur ini diperlukan untuk mendukung bisnis yang dibuat oleh
enterprise. Istilah ”definisi” dalam pengertian Spewak berarti definisi arsitektur
dan bisnis. Dengan demikian, EAP bukanlah sebuah desain, tetapi sebuah defini-
si. Sedangkan kata ”rencana” dalam arti global berarti memikirkan sesuatu tentang
maksud dari arsitektur, apa yang dibutuhkan dan rencana pendukung didefinisikan
sebagai kapan harus mengimplementasikan arsitektur.(Spewak dan Hill, 1993).

Defenisi memiliki 3 makna:

1. Definisinya sama dengan mendefenisikan arsitektur sistem, bukan meran-
cang sistem. Enterprise arsitektur mendefinisikan arsitektur, dan perancang
sistem bertanggung jawab untuk merancang sistem..

2. Arsitektur mengacu pada tiga arsitektur yang didefinisikan, yaitu arsitektur
aplikasi, arsitektur data, dan arsitektur teknologi. Arsitektur yang dimaksud
di sini seperti blue print, model, atau pengambaran.

3. Architecture planning menentukan apa yang dibutuhkan, dan merencanakan
serta menentukan kapan harus di implementasikan.

Tahapan-tahapan pada EAP memberi arahan yang efektif untuk membangun
architecture 2 (dua) baris pertama dan 3 (tiga) kolom dari struktur zachman (Suren-
dro, 2009). Kerangka kerja Zachman ialah kerangka yang dapat menggambarkan
hubungan terhadap komponen enterprise kepada level arsitektur yang menjadi per-
hatian pihak-pihak yang berkepentingan dengan enterprise architecture. Hubungan
antara Zachman Framework dan EAP adalah proses mendefinisikan dua level ter-
atas dari Zachman Framework. Misalnya, jika EAP ditulis dalam kerangka Zach-
man, EAP berada di baris pertama dan baris kedua adalah sudut pandang perencana
dan pemilik. Aspek-aspek yang dijelaskan didalam EAP berada pada tiga pilar
Zachman Framework, yang meliputi data, kapabilitas, dan jaringan arsitektur sis-
tem informasi. Ruang lingkup EAP dalam Kerangka Zachman bisa dilihat pada
Gambar 2.2
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Gambar 2.2. Cakupan EAP dalam Kerangka Kerja Zachman

Enterprise Architecture Planning terdiri dari tujuh komponen utama yang
mewakili fase untuk memperlihatkan dan merencanakan implementasi arsitektur
sistem informasi. 7 (Tujuh) komponen utama dikelompokkan menjadi 4 (Empat)
lapisan (Spewak dan Hill, 1993). Lapisan dan Komponen Enterprise Architecture
Planning dapat dilihat pada Gambar 2.3

Gambar 2.3. Lapisan dan Komponen Enterprise Architecture Planning

Lapisan EAP terdiri dari 4 (empat) lapisan yaitu:

1. Inisialisasi Prencanaan
Inisialisasi perencanaan ialah persiapan untuk meluncurkan proyek EAP
(misalnya mengembangkan rencana kerja, memastikan komitmen manaje-
men dan lainnya.) (Zaliluddin, 2012). Di fase ini mengidentifikasi petun-
juk untuk menjadi rujukan, hal ini bertujuan untuk membangun suatu ba-
sis pengetahuan mengenai bisnis dan informasi yang digunakan enterprise
saat ini. Tahap ini merupakan proses untuk mendefinisikan bisnis guna
menyediakan model mengenai bisnis enterprise yang konsisten, komprehen-
sif dan lengkap sehingga dapat digunakan untuk mendefinisikan arsitektur-
arsitektur serta rencana implementasi. Pemodelan bisnis dilakukan dengan
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mengidentifikasi dan mendokumentasikan struktur organisasi, mengidenti-
fikasi dan mendefinisikan area bisnis utama dengan menggunakan model
rantai nilai (value chain) untuk menyoroti aktivitas di dalam bisnis. Pada
tahap ini juga dibuat suatu matriks relasi antara fungsi bisnis dengan unit
organisasi guna mengetahui tanggung jawab dari masing-masing unit or-
ganisasi terhadap suatu fungsi bisnis.

2. Sistem dan Teknologi Saat Ini
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan sis-
tem aplikasi dan platform teknologi yang digunakan enterprise dalam men-
dukung fungsi bisnis saat ini karena enterprise yang telah berjalan pada u-
mumnya telah memiliki sistem dan teknologi untuk aplikasi-aplikasi sistem
informasinya. Hasil dokumentasi disebut sebagai Katalog Sumber Daya In-
formasi (Information Resource Catalog atau IRC) atau bisa disebut juga
dengan Systems Inventory. IRC tidak membahas setiap sistem secara terper-
inci, melainkan sekedar rangkumannya saja.

3. Tinjauan Rencana Enterprise di Masa Depan
Pada lapisan ini terdapat tiga tahap yaitu:
(a) Arsitektur Data

Fase ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan
jenis-jenis data utama atau entitas data yang diperlukan bagi enter-
prise untuk mendukung fungsi-fungsi bisnis yang telah didefinisikan
pada tahap pemodelan bisnis kemudian merelasikan entitas data terse-
but dengan fungsi bisnis enterprise. Arsitektur data adalah salah satu
arsitektur enterprise untuk arsitektur sistem informasi, yaitu kolom
data (what) pada kerangka kerja Zachman. Berikut langkah-langkah
yang dilakukan pada perancangan arsitektur data:
i. Membentuk daftar kandidat entitas data.

Bertujuan untuk mengidentifikasikan seluruh entitas data poten-
sial yang diperlukan untuk mendukung bisnis. Hal ini dapat
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan data dari masing-
masing business process yang telah didefinisikan.

ii. Membentuk diagram hubungan antar entitas data.
Suatu entitas data mampu membawa lebih dari satu area fungsi
bisnis yang tidak berdiri sendiri, namun punya harapan dan
hubungan pada entitas data lainnya. Pendekatan pada EAP
mengambil harapan dan hubungan antar entitas data ini untuk
melandasi pembangunan enterprise architecture. Hal ini terkait
dengan ruang fitur karena memperhitungkan bahwa aplikasi i-
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ni memiliki hubungan yang erat dengan database, dan database
terdiri dari sekumpulan objek data yang memiliki hubungan dan
ketergantungan ini. Objek data harus terstruktur sesuai dengan
dependensi dan hubungannya. Permodelan untuk mengambarkan
kontak antar objek data menggunakan Entity-Relationship Dia-
gram (E-RD). Hasil simulasi E-RD pada setiap area fungsional
melengkapi struktur zachman terhadap kolom dan baris data dari
sudut pandang pemilik.

iii. Mengaitkan fungsi bisnis dengan entitas data.
Setiap objek data yang telah ditentukan dan terkait dengan ru-
ang lingkup fungsi bisnis. Hubungan antara objek data dalam
lingkup fungsi bisnis adalah pemrosesan dan penggunaan data un-
tuk tujuan paling lengkap dari fungsi bisnis. Pada hubungan ini
didefenisikan lewat sebuah matriks hubungan antara entitas da-
ta dengan fungsi bisnis. Masing-masing sel daIam matriks un-
tuk menentukan data entitas yang di create (C) yaitu fungsi untuk
membuat data, read/reference (R) yaitu fungsi yang menggunakan
data dan update (U) yaitu fungsi yang mengubah atau mengupdate
data.

(b) Arsitektur Aplikasi
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan jenis-
jenis aplikasi utama yang dibutuhkan untuk mengeloIa data dan men-
dukung fungsi bisnis enterprise, kemudian merelasikan aplikasi de-
ngan fungsi bisnis enterprise. Arsitektur aplikasi bukan rancangan
sistem tetapi merupakan pendefinisian aplikasi apa saja yang dibu-
tuhkan untuk pengolaan data dan menyediakan informasi bagi user
untuk melakukan fungsi bisnis. Adapun langkah-langkah pada per-
ancangan arsitektur aplikasi adalah:

i. Membuat daftar kandidat aplikasi dan definisi aplikasi.
Setelah fungsi-fungsi bisnis dideskripsikan dan arsitektur data
untuk masa depan yang dibangun, maka dorongan bisnis dan
dorongan data diarahkan untuk memastikan dan mendefenisikan
aplikasi-aplikasi. langkah ini bermaksud untuk mengidenti-
fikasikan setiap kemungkinan aplikasi yang dibutuhkan untuk
pengeloIaan data dan dukungan fungsi bisnis. Langkah awaI
dalam tahap ini adalah menginventarisasikan kandidat-kandidat
aplikasi yang diperlukan untuk membantu proses bisnis dan men-
gelola data di masa depan. Kandidat-kandidat aplikasi mam-
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pu diperoleh untuk melihat katalog sumber daya informasi dan
menampung beragam masukan kebutuhan aktual dari unit-unit en-
terprise ataupun dengan mengolah perkembangan aplikasi sistem
informasi.

ii. Merelasikan aplikasi dengan fungsi bisnis.
Langkah ini bertujuan untuk memilih fungsi bisnis yang langsung
didukung atau diakomodasi oleh aplikasi.

iii. Melakukan analisis dampak pada aplikasi yang ada saat ini.
Langkah ini merupakan penentuan atas pilihan-pilihan untuk
tetap menggunakan aplikasi, memodifikasi, atau mengganti sis-
tem legacy.

(c) Arsitektur Teknologi.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan prin-
sip teknologi yang dibutuhkan untuk menyediakan lingkungan yang
mendukung aplikasi pada arsitektur aplikasi yang disusun sebelum-
nya dalam mendukung suatu fungsi bisnis dan dalam mengolah suatu
data. Architecture Technology adalah definisi teknologi untuk mem-
bantu mendukung fungsi bisnis dengan menyediakan struktur untuk
pertukaran data. Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam merancang
arsitektur teknologi.

i. Menentukan prinsip-prinsip teknologi yang akan dugunakan.
Tahap ini bertujuan untuk menentukan gagasan yang perlu diper-
timbangkan ketika memilih platform teknologi yang dibutuhkan
enterprise.

ii. Struktur konseptual teknoIogi. Langkah ini didasarkan pada kebu-
tuhan akan strategi distribusi data dan aplikasi dengan kebutuhan
untuk berbagi data antar unit organisasi berdasarkan lokasi bisnis.

(d) Perencanaan Implementasi
Tahap ini bertujuan untuk merumuskan dan merencanakan rekomen-
dasi rencana implementasi berdasarkan arsitektur yang telah ditetap-
kan. Tahap-tahap dalam fase perencanaan implementasi adalah:

i. Memilih susunan untuk mengembangkan aplikasi yang dipriori-
taskan.
Tahap ini di implementasikan dari sejumlah aplikasi yang sudah di
definisikan menggunakan prinsip aplikasi yang membuat (create)
data pembuatan terlebih dahulu, sebelum aplikasi memodifikasi
pembaruan (update) data atau menggunakan (reference) data.

ii. Menyusun perkiraan untuk dilaksakannya implementasi.
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Tahap memiliki tujuan untuk menilai kebutuhan selama imple-
mentasi.

iii. Menyusun kerangka kesimpulan.
Menyusun kerangka kesimpulan ialah laporan akhir dari peren-
canan enterprise architecture dalam bentuk cetak biru.

2.4 SMAN 2 Siak Hulu
SMAN 2 Siak Hulu adalah salah satu SMA Negeri di Riau yang berca-

bangkan di JI. Kubang Raya No.62, Kubang Jaya, kec. Siak Hulu, Kab. Kam-
par, Riau 28293, sekolah ini telah memperoleh status negara yang disetujui oleh
Departemen Pendidikan Riau sejak didirikan pada tahun 1999. Dalam perjalanan
sejarahnya yang panjang SMAN 2 Siak Hulu telah memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat dan mendapat kepercayaan serta dukungan dari masyarakat se-
hingga keberhasilannya melahirkan prestasi-prestasi gemilang. Meski secara fisik
terlihat kecil secara non fisik ia memiliki semangat, kepercayaan diri, dan kesuk-
sesan yang besar.

Visi
Terwujudnya SDM (sumber daya manusia) yang memiliki kualitas dan

berwawasan lingkungan berdasarkan imtaq tahun 2020.
Misi

1. Menumbuhkan semangat yang berwawasan
2. Keunggulan menjadikan pemukim sekolah yang kritis, kreatif, inovatif, dan

kondusif.
3. Dibidang akademis dan non akademis memiliki mutu lulusan yang baik dan

meningkat.
4. Pada nilai-nilai keagamaan, moral, etika, dan estetika menjadi bentuk per-

wujudan utama.
5. Memantapkan kinerja tenaga kependidikan yang propesional.
6. Memantapkan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah.
7. Membangun lingkungan sekolah yang asri, steril, baik, dan berwawasan

lingkungan
8. Mengolah sampah dengan 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, Rentaink).

2.5 Penelitian Terdahulu
Berikut ini merupakan penelitian mengenai Enterprise Architecture Plan-

ning yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, yang pertama diteliti oleh (Irfanto
dan Andry, 2017) dengan judul perancangan Enterprise Architecture menggunakan
Zachman Framework. Penelitian ini bertujuan membentuk sistem-sistem yang ter-
integrasi supaya dapat memperhatikan seluruh pemangku kepentingan di dalam pe-
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rusahaan, merencanakan keseluruhan dikenal dengan sebutan textitEnterprise Ar-
chitecture (EA). Penggunaan SI/TI yang lebih efektif dan efisien guna mendukung
kegiatan bisnis untuk mewujudkan kerangka kerja yang membahas masalah pe-
ngembangan sistem informasi perusahaan dari perspektif yang berbeda adalah k-
erangka Zachman Framework. Penggunaan sistem informasi (SI) dan teknologi
informasi (TI) secara lebih efektif dan efisien guna mendukung kegiatan bisnis un-
tuk mencapai tujuan organisasi dan layanan pemangku kepentingan. Tujuan ini
kemungkinan besar akan tercapai jika ada efek sinergis antara strategi SI/TI dan
taktik bisnis organisasi.

Penelitian yang dilakukan (Yunis dan Theodora, 2012) dengan berjudul
analisis Enterprise Architecture Framework pada permodelan information system.
Penelitian ini dirancang untuk menyelaraskan terhadap apa-apa yang dibutuhkan
bisnis, sehingga penting untuk organisasi dengan ukuran tertentu untuk mengem-
bangkan sistem yang dimilikinya atau bahkan menjadi sistem yang komplek-
s. Dalam pemodelan EA, perlu menggunakan framewok. Dengan framework,
pengembang dapat lebih mudah merancang dan mengembangkan sistem karena
metode, struktur logis, dan fase yang disiapkan oleh kerangka kerja Zachman
Framework, FEAF, TOGAF dan TEAF ialah beberapa dari sekian banyak jenis
framework dan penerapan pada salah satu framework dalam pemodelan EA.

Penelitian berikutnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh
(Kurniawan, 2011) yang berjudul Enterprise Architecture Planning Sistem
Informasi Pada Perguruan Tinggi Swasta dengan Zachman Framework. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk dilakukannya penelitian dan berharap UNIKOM
telah memiliki rencana architecture enterprise yang berguna untuk pengembang-
an sistem informasinya, adalah membangun Enterprise Architecture Planning
menggunakan Zachman Framework kemudian menjadikan roadmap implementasi
sistem pada sistem informasi. Metodologi yang digunakan didalam penelitian
adalah metodologi Enterprise Architecture Planning (EAP) dengan menggunakan
Zachman Framework sebagai tool pada tahap dokumentasi.

Judul penelitian yang dilakukan oleh (Nurnaningsih, 2017) ialah Enterprise
Architecture Planning untuk pengembangan sistem informasi akademik dengan
menggunakan Zachman Framework. Penelitian bertujuan untuk mengenal kebu-
tuhan pada suatu instansi dan pembuatan proposal arsitektur. Pemodelan bisnis uta-
ma yang di deskripsikan dalam penelitian ini pada bentuk value chain yang memili-
ki aktivitas utamanya seperti student recruitment, academic operations danstudent
release. Ruang lingkup rencana arsitektur enterprise yang dikembangkan untuk
sistem informasi ini meliputi unsur akademik. Metodologi yang digunakan untuk
mengembangkan rencana arsitektur perusahaan menggunakan Kerangka Zachman
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mengacu pada baris pertama dan kedua, yang mewakili perspektif perencana dan
pemilik, dan tiga kolom pertama, yaitu kolom data, fungsi, dan jaringan. Hasil
perancangan arsitektur enterprise berupa Blue Print sistem informasi untuk data, a-
plikasi, dan teknologi.Blue Print pada sistem informasi berguna sebagai dasar untuk
mengembangkan sistem informasi yang lebih baik secara keseluruhan dalam proses
bisnis instansi.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Proses Penelitian
Dalam rangka mengembangkan blue print sistem informasi di SMA Negeri

2 Siak Hulu dibutuhkan beberapa tahapan pengerjaan yang mengacu kepada struk-
tur data dari metode zachman framework. Tahapan tersebut dapat dijelaskan pada
Gambar 3.1 dibawah ini:

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.2 Langkah-Langkah Metodologi Penelitian
Tahapan dalam metodologi penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

3.2.1 Inisialisasi Perencanaan
Proses ini melingkupi tinjauan pustaka berbentuk pengenalan desain arsitek-

tur perusahaan, serta studi kasus arsitektur perusahaan yang pernah dilakukan oleh
pihak lain, dan checklist bangunan tentang ruang lingkup, misi serta visi bangunan
yang hendak dibangun.

3.2.2 Tinjauan Kondisi Saat lni
1. Permodelan Proses Bisnis

Proses ini mengidentifikasi dan mendefinisikan area bisnis dengan men-
dokumentasikan dan mengidentifikasi struktur organisasi, membuat model
bisnis awal, kemudian mewujudkan fungsi bisnis unit organisasi dan menge-
tahui tanggung jawab masing-masing unit organisasi untuk fungsi bisnis.

2. Sistem dan Teknologi Saat lni
Langkah ini mengidentifikasi sistem dan teknologi yang saat ini digunakan
enterprise dengan mengumpulkan data sistem dan teknologi serta mendoku-
mentasikan dasar-dasar semua sistem teknologi yang sedang digunakan en-
terprise.

3.2.3 Perancangan Arsitektur
1. Arsitektur Data

Aktivitas yang mengidentifikasi dan mendefinisikan entitas data yang diper-
lukan untuk rencana Enterprise Architecture yang mendukung fungsi bisnis.

2. Arsitektur Aplikasi
Aktivitas identifikasi dan pendefinisian software perangkat lunak yang di-
harapkan dalam pengelolaan data dan mendukung fungsi bisnis enterprise.

3. Arsitektur Teknologi
kegiatan ini meliputi identifikasi serta pendefinisian prinsip teknologi yang
dibutuhkan dalam enterprise dalam mengelola data agar fungsi bisnis dapat
berjalan dengan baik.

3.2.4 Hasil dan Pembuatan Laporan
Fase pada penulisan laporan ini ialah tahap dokumentasi dari inisiasi peneli-

tian hingga selesai. Sebagai masukan dan rekomendasi, kelancaran serta keberhasi-
lan dalam mengimplementasikan sistem berita akademik ini nantinya bisa diliat dari
hasil awal dokumentasi.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi rutin yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:
1. Mendapatkan perancangan enterprise architecture yang melingkupi arsitek-

tur aplikasi, arsitektur teknologi, dan arsitektur data. Proses perencanaan
dimulai dengan pendefinisian arsitektur, mulai dari perencanaan arsitektur
hingga perencanaan implementasinya. Hasil akhir dari tiap-tiap arsitektur
adalah mendefinisikan kebutuhan aplikasi, teknologi dan data guna men-
dukung proses bisnis SMA Negeri 2 Siak Hulu.

2. Desain dapat diperoleh sebagai pemodelan Entity Relationship Diagram se-
bagai arsitektur sistem aplikasi, desain arsitektur data, dan desain konsep-
tual arsitektur jaringan perusahaan sebagai arsitektur teknologi. Setiap ar-
sitektur memberikan manfaat dalam mendefinisikan kebutuhan data, men-
gelola kebutuhan data aplikasi, dan memenuhi kebutuhan platform teknolo-
gi untuk pertukaran data antar unit organisasi SMA Negeri 2 Siak Hulu.
Perencanaan arsitektur perusahaan menciptakan data, aplikasi, dan teknolo-
gi blue print sebagai dasar yang diperlukan untuk mengembangkan sistem
informasi yang lebih baik.

5.2 Saran
Agar arsitektur enterprise ini dapat di implementasikan, maka saran yang

dapat diberikan sebagi berikut:

1. Pembangunan dan pengembangan aplikasi kedepannya diharapkan diker-
jakan secara bertahap sesuai dengan rencana implementasi yang telah dis-
usun.

2. Pengembangan pada aplikasi harus selalu dilakukan karena pengembangan
teknologi yang semakin lama semakin maju, sehingga memungkinkan ada
kesalahan atau kekurangan dalam rancangan yang akan digunakan.

3. Dalam merancang Arsitektur Sistem Informasi sebaiknya SMA Negeri 2
Siak Hulu mendukung dan mensupport agar mendapatkan dampak yang
lebih baik dalam merancang Arsitektur Sistem Informasi.
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LAMPIRAN A

WAWANCARA

Pertanyaan Wawancara.
Tanggal Wawancara : 04 Februari 2020
Narasumber : Nelda Roza, M.Pd

1. Bagaimana sistem penilaian yang ada pada SMA Negeri 2 Siak Hulu ?
Jawab: Penilaian harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir
semester, dan penilaian proses belajar pada aspek kognitif, psikomotor, dan
afektif.

2. Apakah SMA Negeri 2 Siak Hulu Memiliki Web ?
Jawab: Punya, berupa blog.

3. Bagaimana cara pihak sekolah melakukan kegiatan promosi sekolah ?
Jawab: Dengan prestasi yang telah diraih oleh sekolah pada berbagai cabang
maka dari itu sudah menjadi kegiatan promosi sekolah.

4. Apakah SMA Negeri 2 Siak Hulu Memiliki Sistem Informasi Akademik ?
Jawab: Untuk saat ini masih menggunakan Blog.

5. Bagaimana proses penerimaan siswa baru di SMA Negeri 2 Siak Hulu ?
Jawab: Penerimaan siswa baru di SMA Negeri 2 Siak Hulu dengan cara
offline. yaitu dengan cara mengambil formulir pendaftaran dan men-
gatarkanya kesekolah.

6. bagaimana cara pengumpulan data atau nilai hasil kepada siswa ?
Jawab: Dengan cara memberika instrument yang meliputi, tes lisan, tertulis,
penugasan, kinerja, proyek, dan portofolio.

7. Bagaimana penyampaian informasi kepada murid jika ada pengumuman
penting ?
Jawab: Jika sifatnya mendesak dan harus dilakukan saat itu juga maka
pengumuman melalui mikrofon sekolah, namun jika melibatkan seluruh
siswa maka bisa dilakukan dengan mengumpulkan siswa dilapangan dan
kepala sekolah menyampaikan arahan penting tersebut.

8. Bagaimana cara penyampaian informasi nilai kepada murid ?
Jawab: Hasil ulangan harian dibagikan langsung, pengumuman oleh guru
mapel masing-masing dengan nilai kurang yang belum diselesaikan siswa,
nilai laporan semester melalui pembagian rapor.

9. Apa keunggulan yang dimiliki SMA Negeri 2 Siak Hulu ?
Jawab: Salah satu keunggulanya sekolah Adiwiyata, yaitu sekolah peduli



lingkungan dengan konsep bersih, nyaman, dan asri yang membuat sekolah
menjadi adiwiyata tingkat nasional.

10. Apa kelemahan yang dimiliki SMA Negeri 2 Siak Hulu ?
Jawab: Masih kurangnya minat dan motivasi untuk belajar akademis

11. Kendala apa saja yang dihadapi guru ketika proses belajar mengajar ?
Jawab: Kurangnya saran seperti infokus yang menjadi alat sebagian guru
untuk kegiatan proses belajar mengajar jika menggunakan microsoft power
point/video.

Wakil Kurikulum SMAN 2 Siak Hulu,

Nelda Roza, M.Pd
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LAMPIRAN B

DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Proses Wawancara Dengan Wakil Kurikulum
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